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ABSTRAK

Efisiensi kerja pegawai adalah perbandingan terbaik antara suatu pekerjaan yang
dilakukan dengan hasil yang dicapai oleh pekerjaan tersebut sesuai dengan yang ditargetkan
baik dalam hal mutu maupun hasilnya yang meliputi pemakaian waktu yang optimal dan
kualitas cara kerja yang maksimal. Standar Operasional Prosedur adalah suatu pedoman atau
acuan untuk melaksanakan tugas pekerjaan sesuai dengan fungsi dan alat penilaian kinerja
instansi pemerintah berdasarkan indikator-indikator teknis, administratif dan prosedural
sesuai tata kerja, prosedur kerja dan sistem Kkerja pada unit kerja yang bersangkutan. Jadwal
kegiatan adalah proses pengambilan keputusan yang berkenaan dengan pengalokasian
sumber daya terbatas unsur tugas-tugas dari waktu ke waktu yang memiliki tujuan untuk
mengoptimasi dari satu atau lebih tujuan.

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Satpol PP Kabupaten Solok. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai Satpol PP Kabupaten Solokyang berjumlah 43 orang
dan 43 orang yang dijadikan sampel. Penelitian ini bertujuan mengetahui apakah terdapat
pengaruh antara Standar Operasional Prosedur, dan Jadwal Kegiatan terhadap Efisiensi kerja
Pegawai di Satpol PP Kabupaten Solok. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif dengan teknik analisis regresi linear berganda.

Berdasarkan dari analisis yang telah dilakukan diperoleh
Y=15,717+ 0,102X; +0,443X,+e yang artinya bahwa variabel standar operasional prosedur
tidak berpengaruh terhadap efisiensi kerja pegawai, sedangkan variabel jadwal kegiatan
berpengaruh positif terhadap efisiensi kerja pegawai. Dilihat dari nilai R (Square) 0,286
yang artinya standar operasional prosedur tidak berpengaruh sebesar 28,6% terhadap
efisiensi kerja pegawai Satpol PP Kabupaten Solok 71,4% dipengaruhi oleh variabel-
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dari analisis uji F diperoleh nilai Fhitung
sebesar 8,023 dan didapatkan Fpe sebesar 3,21 (8,023 > 3,21) yang artinya bahwa
variabelstandar operasional prosedur dan jadwal kegiatan secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap efisiensi kerja pegawai Satpol PP Kabupaten Solok.

Kata Kunci : Standar Operasional Prosedur, Jadwal Kegiatan, dan Efesiensi Kerja.
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ABSTRACT

Employee work efficiency is the best comparison between a job done with the results
achieved by the work in accordance with the target both in terms of quality and results
which include optimal use of time and maximum quality of work methods. Standard
Operating Procedure is a guideline or reference for carrying out work tasks in accordance
with the functions and performance appraisal tools of government agencies based on
technical, administrative and procedural indicators according to work procedures, work
procedures and work systems in the work unit concerned. The schedule of activities is a
decision-making process regarding the allocation of limited resources to elements of tasks
from time to time with the aim of optimizing one or more goals.

This research was conducted at the Solok District Satpol PP Office. The population
in this study were all employees of the Satpol PP of Solok Regency, which amounted to 43
people and 43 people were used as samples. This study aims to determine whether there is
an influence between Standard Operating Procedures, and Schedule of Activities on the
work efficiency of employees at the Satpol PP Solok Regency. The method used in this
study is quantitative with multiple linear regression analysis techniques.

Based on the analysis that has been done, it is obtained that
Y=15,717+0,102X1+0,443X2+e, which means that the standard operating procedure
variable has no effect on employee work efficiency, while the activity schedule variable has
a positive effect on employee work efficiency. Judging from the value of R (Square) 0.286,
which means that standard operating procedures have no effect of 28,6% on the work
efficiency of Satpol PP employees of Solok Regency, 71,4% is influenced by other variables
not examined in this study. From the analysis of the F test, the Fcount value is 8.023 and
Ftable is 3.21 (8.023 > 3.21) which means that the standard operating procedure and activity
schedule variables together have a significant effect on the work efficiency of the Satpol PP
employees of Solok Regency.

Keywords: Standard Operating Procedures, Schedule of Activities and Work Efficiency
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